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Abstrak
 

Bilateral Investment Treaty (“BIT”) Indonesia dan Singapura yang dibentuk pada tahun 2005 diputuskan

untuk tidak dilanjutkan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 2016 karena Pemerintah Indonesia memilih

untuk menegosiasikan BIT yang baru. Pada tahun 2018, Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Singapura

telah berhasil membentuk BIT dengan ketentuan yang jauh berbeda dibandingkan dengan BIT terdahulu.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti perbandingan ketentuan dalam BIT Indonesia dan Singapura tahun

2005 dengan BIT dan Singapura tahun 2018. Selain itu, penelitian ini mencoba untuk mengetahui dampak

BIT terhadap penanaman modal asing langsung di Indonesia. Bentuk penelitian ini bersifat yuridis-normatif

dengan tipologi deskriptif analitis yang didukung oleh studi bahan pustaka dan wawancara sebagai alat

pengumpul data. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa BIT Indonesia dan Singapura tahun 2018

dirumuskan secara lebih terperinci dan jelas dan memasukan banyak safeguard di dalamnya. Selain itu, BIT

diketahui tidak memiliki dampak langsung untuk mendorong nilai investasi asing di Indonesia, tetapi

kehadiran BIT tetap diperlukan untuk memberikan perlindungan dan meningkatkan kepercayaan investor

Singapura, mendorong pembentukan iklim peraturan yang baik, dan pelengkap instrumen hukum

perlindungan investasi. Saran yang dapat diberikan adalah Badan Koordinasi Penanaman Modal dalam

merumuskan perjanjian investasi internasional kedepannya tetap mempertahankan rumusan perjanjian

investasi yang jelas dan rinci demi menghindari penafsiran yang berbeda antara host state dengan penanam

modal.

......Bilateral Investment Treaty (“BIT”) between Indonesia and Singapore that was signed in 2005 was

discontinued by the Government of Indonesia in 2016 because the Government of Indonesia elected to

renegotiate a new BIT. In 2018, the Government of Indonesia and the Government of Singapore

successfully agreed on a new BIT with new and different provisions. This research tries to do a comparative

analysis on the BIT Indonesia and Singapore 2005 and BIT Indonesia and Singapore 2018. This research

also looks to determine the impact of BIT on foreign direct investment. The research method of this thesis is

juridical-normative with a descriptive research approach through literature review and desk study, and key

informant interviews as a tool for collecting data. This research concludes that BIT Indonesia and Singapore

2018 was formulated with more details, containing explicit clauses and safeguards. This thesis also argues

that BIT does not have any direct impact on increasing foreign direct investment in Indonesia. Nevertheless,

the presence of BIT is still necessary and effective to provide protection of investment and increase investor

confidence, encourage the creation of favourable regulatory climate, and complement other legal

instruments for investment protection. In the future, the Indonesian Investment Coordinating Board (BKPM)

should seek to establish international investment agreements that maintain

a clear and detailed clause of investment agreements in order to avoid different interpretations between the

host state and investors.
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